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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengolahan tanah dan dosis 
pupuk NPK terhadap pertumbuhan dan hasil kacang tanah (Arachis hypogea L.) 
Penelitian ini dilaksanakan di lahan pengamatan Pusat Inovasi Agro Teknologi 
Universitas Gadjah Mada (PIAT UGM), Desa Kali Tirto, Kecamatan Berbah, 
Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Lokasi Penelitian terletak di 
ketinggian 115 m dpl dengan curah hujan 60 mm/ bulan, rata-rata suhu berkisar 
antara 25-35ᵒC, kelembaban udara 50%, jenis tanah inseptisol. Penelitian 
dilakukan pada bulan Mei - Agustus 2018, dengan menggunakan metode 
Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) terdiri dari 2 faktor yaitu 
pengolahan tanah dan dosis pupuk NPK. Hasil pengamatan dianalisis dengan 
DMRT pada taraf 5 %. Faktor pertama adalah pengolahan tanah terdiri dari 3 taraf 
yaitu tanpa olah tanah, pengolahan tanah minimal, pengolahan tanah maksimal. 
Faktor kedua adalah dosis pupuk NPK menggunakan 3 taraf yaitu dosis 100 
kg/ha, 150 kg/ha, 200 kg/ha. Masing-masing 1 unit kombinasi perlakuan diulang 
sebanyak 3 kali di setiap petak lahan. Penelitian ini terdiri dari 9 variabel 
diantaranya jumlah daun, tinggi tanaman, umur berbunga, jumlah bunga, bobot 
segar, bobot kering tanaman, hasil polong tanaman, bobot 100 biji, dan hasil per 
hektar. Hasil analisis menunjukkan tidak ada interaksi kecuali pada variabel umur 
berbunga dengan perlakuan tanpa olah tanah dan dosis pupuk NPK 200 kg/ha 
yang menghasilkan bunga pada 20,40 hari, sedangkan umur berbunga paling 
lambat terjadi pada perlakuan pengolahan tanah minimal dan dosis pupuk NPK 
200 kg/ha yang menghasilkan bunga pada 24,13 hari. Pengolahan tanah 
berpengaruh nyata pada variabel jumlah bunga. Perlakuan dosis pupuk NPK 
berpengaruh nyata pada variabel bobot kering. 
 




This research was aimed to find out the influence of soil treatment and NPK 
fertilizer dosage on the growth and yield of peanuts (Arachis hypogea L.).  This 
research was carried out on the observation area of the Pusat Inovasi Agro 
Teknologi  of Gadjah Mada University (PIAT UGM), Kali Tirto Village, Berbah 
District, Regency Sleman, Special Region of Yogyakarta. The research location is 
located at an altitude of 115 masl with rainfall of 60 mm / month, the average 
temperature ranges from 25-35ᵒC, air humidity 50%, soil type of inceptisol. This 
research was conducted in May - August 2018, this research was arranged 
Randomized Complete Block Design (RCBD) method consisting of 2 factors, 
namely the processing of soil and the dose of NPK fertilizer. Observations were 
analyzed by DMRT at the level of 5%. The first factor is land cultivation 
consisting of 3 levels, namely without tillage, minimal tillage, maximum tillage. 
The second factor is the dose of NPK fertilizer using 3 levels, namely the dosage 
of 100 kg / ha, 150 kg / ha, 200 kg / ha. Each 1 unit combination treatment was 
repeated 3 times in each plot of land. This research consisted of 9 variables 
including number of leaves, plant height, flowering age, number of flowers, fresh 
weight, plant dry weight, yield of plant pods, weight of 100 seeds, and yield per 
hectare. The results of the analysis showed no interaction except for the flowering 
age variable with no tillage treatment and 200 kg / ha NPK fertilizer dosage 
which produced flowers at 20,40 days, while flowering age occurred at the 
minimum treatment of minimal tillage and 200 kg NPK fertilizer dosage / ha 
which produces flowers at 24,13 days. Soil treatment has a significant effect on 
the variable number of flowers. The treatment of NPK fertilizer dosage 
significantly affected the dry weight variable. 
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PENDAHULUAN 
Kacang tanah merupakan tanaman pangan yang mempunyai nilai ekonomi 
tinggi karena kandungan gizinya terutama protein dan lemak yang tinggi. 
Kebutuhan kacang tanah dari tahun ke tahun terus meningkat sejalan dengan 
bertambahnya jumlah penduduk, kebutuhan gizi masyarakat, diversifikasi pangan, 
serta meningkatnya kapasitas industri makanan di Indonesia (Siregar, et al, 2017). 
Namun produktivitas kacang tanah di Indonesia masih rendah, yaitu sekitar 1,3 
ton/ha. Tingkat produktivitas hasil ini baru setengah dari potensi hasil dari 
Amerika Serikat, China, dan Argentina yang mencapai hingga 2,0 ton/hektar 
(Kristina, 2016).  
 
 
Pengolahan tanah diperlukan untuk menciptakan keadaan tanah yang baik 
bagi pertumbuhan tanaman. Struktur tanah yang remah tidak padat, membuat 
perakaran tumbuh dengan baik (Habiby, et al, 2013). Kusumawati (2012) 
menambahkan bahwa kepadatan tanah akan berdampak negatif terhadap 
pertumbuhan tanaman. Kondisi tersebut menyebabkan pertukaran udara menjadi 
lambat, kandungan oksigen dalam tanah rendah dan permaebilitas terhambat, akar 
sulit menyerap air. Kondisi genangan air dapat mengganggu perkembangan akar 
tanaman, sehingga akan mengurangi hasil.  
Sistem olah tanah ialah suatu usaha pencegahan tumbuhnya gulma pada 
areal budidaya. Sistem olah tanah dikelompokkan menjadi 3, ialah sistem tanpa 
olah tanah, olah tanah minimal dan olah tanah intensif (Akbar, et al, 2012). 
Afgani et al, (2018) menjelaskan bahwa yang dimaksud perlakuan tanpa olah 
tanah, tanah tidak diolah sama sekali, gulma yang tumbuh dikendalikan dengan  
herbisida dan sisa-sisa gulma digunakan sebagai mulsa. Perlakuan olah tanah 
minimum, olah tanah dengan dicangkul sekali, gulma yang tumbuh dibersihkan 
dari petak percobaan dengan sabit, kemudian dari sisa-sisa gulma digunakan 
sebagai mulsa. Pada petak olah tanah maksimal, tanah dicangkul dua kira-kira 
sedalam 20 cm digemburkan dan gulma yang tercabut dibuang, sehingga tanah 
memiliki tekstur remah. Sistem pengolahan tanah minimum yang dicangkul hanya 
sekali menghasilkan permukaan tanah yang relatif kasar dibandingkan tanah yang 
tidak diolah, sedangkan tanpa olah tanah akan membuat tanah menjadi padat, 
sehingga mempengaruhi perakaran tanaman, menghambat  perkembangan akar, 
maka pertumbuhan tanaman terganggu (Solyati dan Zaenal, 2017).  
Unsur hara tanah yang banyak dibutuhkan oleh tanaman dan sering terjadi 
kekurangan di tanah diantaranya N, P dan K, tidak terpenuhinya salah satu unsur 
hara tersebut akan terjadi penurunan kualitas dan kuantitas hasil produksi kacang 
tanah. Unsur hara N, P, K di dalam tanah tidak cukup tersedia dan akan berkurang 
karena diambil untuk pertumbuhan dan terangkut pada waktu panen, tercuci, 
menguap, dan erosi. Untuk mencukupi kebutuhan unsur N, P, K maka harus 
dilakukan pemupukan dengan pupuk majemuk NPK (Latada, et al, 2013). 
Pemberian pupuk sangat tergantung dari kecepatan tanaman mengabsorbsi unsur 
 
 
hara yang dibutuhkan serta sifat dari jenis pupuk tersebut.  Namun penggunaan 
pupuk kimia tanpa dosis yang tepat akan menyebabkan kerusakan tanah dan 
pencemaran lingkungan (Purwanto, 2017). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian dosis pupuk 
NPK yang tepat terhadap pertumbuhan dan hasil kacang tanah, mengetahui 
pengaruh pengolahan tanah terhadap pertumbuhan dan hasil kacang tanah,dan 
mengetahui interaksi antara pengolahan tanah dan pemberian dosis pupuk 
majemuk NPK terhadap pertumbuhan dan hasil kacang tanah. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di lahan Pusat Inovasi Agro Teknologi (PIAT), 
Desa Kali Tirto, Kecamatan Berbah, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Lokasi terletak diketinggian 115 m dpl dengan curah hujan 60 
mm/bulan, suhu berkisar antara 25 - 35°C, kelembaban udara 50 %, jenis tanah 
inseptisol. Penelitian dilakukan pada bulan Mei - Agustus 2018.  Alat dan Bahan 
yang digunakan: Cangkul, timbangan (gram) , papan  nama, meteran,  tugal, 
penggaris, gelas ukur,  rafia. Bahan : Tanah lahan, pupuk NPK Mutiara 16:16:16, 
pupuk  kandang, biji kacang tanah varietas lokal, air. Rancangan yang digunakan 
adalah Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) dengan 2 faktor perlakuan 
sebagai berikut: Faktor 1 = Perlakuan pengolahan tanah, terbagi 3 taraf  yaitu  
Tanpa Pengolahan Tanah (K0), Pengolahan Tanah Minimal dengan 1x 
pencangkulan (K1), Pengolahan Tanah Maksimal dengan 2x pencangkulan (K2). 
Sedangkan faktor 2 = Perlakuan dosis pupuk NPK, terbagi 3 taraf  yaitu Dosis  
100 kg /hektar (D1), Dosis 150 kg/hektar (D2), Dosis 200 kg/hektar (D3).  
Penanaman biji kacang tanah sebelumnya diseleksi dahulu. Penggunaan 
benih dari varietas lokal. Sebelumnya dilakukan perendaman biji selama setengah 
hari. Pembuatan lubang tanam dengan menggunakan tugal yang ditancapkan ke 
tanah sedalam 5 cm dan jarak tanam 35 x 30 cm, masukkan benih kacang tanah 
dan tutup dengan tanah tipis. Pemeliharaan tanaman kacang tanah meliputi 
penyiraman, penyulaman, pembumbunan, pengendalian OPT. 
 
 
Pemberian perlakuan pupuk NPK dilakukan saat tanaman berumur 7 HST, 
yaitu saat tanaman menjalani fase vegetatif. Pupuk yang digunakan adalah pupuk 
majemuk NPK 16:16:16, memberikan keuntungan dalam penghematan tenaga 
kerja, biaya dan terkandung 3 jenis unsur hara yaitu Nitrogen, Fosfor, dan Kalium.  
Dosis pemberian diantaranya yaitu 100 kg/ha (D1), 150 kg/ha (D2), 200 kg/ha 
(D3). Pupuk diberikan secara larikan, kebutuhan dari kg/ha yang dikonversikan ke 
jumlah gram.   𝐷𝑜𝑠𝑖𝑠 =
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑡𝑎𝑘 
10.000 m2
 𝑥 𝑘𝑒𝑏𝑢𝑡𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑝𝑢𝑝𝑢𝑘  
Parameter pengamatan meliputi Tinggi Tanaman (cm), Jumlah daun, Umur 
berbunga (hari), Jumlah bunga, Bobot segar per tanaman (g), Bobot kering per 
tanaman (g), Jumlah polong per tanaman (polong), Bobot 100 butir (g), Hasil per 
hektar (ton). Semua data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan sidik 
ragam pada taraf 5 %  dilakukan analisis lanjutan dengan Duncan Multiple Range 
Test (DMRT). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil pengamatan terdiri dari beberapa variabel, disebutkan diantara tinggi 
tanaman, jumlah daun, jumlah bunga, umur berbunga, bobot segar tanaman, bobot 
kering tanaman, jumlah polong tanaman, bobot 100 biji, hasil per hektar.  
 
Tabel 2. Data pengamatan pertumbuhan tanaman kacang tanah dari  pengaruh 
pengolahan tanah dengan dosis pupuk NPK 











K0 29,60 a 176,77 a 98,69 a 24,74 a 
K1 28,65 a 169,37 a 95,62 a 24,25 a 




D1 29,32 p 170,17p 88,93 p 20,75 q 
D2 29,95 p 178,55 p 105,34 p 26,87 p 
D3 28,74 p 164,02 p 100,91 p 25,33 pq 
Rerata 29,33  (-) 170,91(-) 98,39 (-) 24,32 (-) 
Keterangan: Nilai rerata yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan  berbeda 
nyata pada taraf 5 % menurut DMRT; (-): tidak ada interaksi 
 
 
 Data pengamatan tinggi tanaman menunjukkan tidak interaksi antar 
perlakuan pengolahan tanah dan dosis pupuk NPK.  Hal tersebut diduga kondisi 
fisik tanah yang cukup padat sehingga menyulitkan tanaman untuk berkembang, 
sehingga diperlukan pengolahan tanah maksimal. Pada faktor pemupukan diduga 
pemberian dosis pupuk NPK kurang terserap baik oleh tanaman, seperti yang 
dikemukakan oleh Sasongko (2010)  bahwa tinggi tanaman sangat dipengaruhi 
oleh proses metabolism dalam tanaman itu sendiri. Dimana dalam melangsungkan 
aktivitas metabolism tersebut tanaman membutuhkan nutrisi yang diperoleh dari 
pemupukan, unsur N yang terserap oleh tanaman akan membantu proses 
pertumbuhan dan pembelahan sel.  
 Data pengamatan jumlah daun menunjukkan tidak ada interaksi antar 
perlakuan pengolahan tanah dan dosis pupuk NPK. Hal tersebut diduga pada 
kondisi tanah yang padat yang menyulitkan akar untuk berkembang sehingga 
berpengaruh terhadap pembentukan organ-organ tanaman seperti daun. Hasil 
perlakuan juga menunjukkan tidak ada beda nyata. Pada faktor pemupukan, 
diduga pemberian dosis pupuk NPK kurang terserap baik oleh tanaman, sehingga 
unsur N yang dibutuhkan untuk proses pertumbuhan masih kurang untuk 
pembentukan daun. (Feriawan, et al, 2013) menjelaskan bahwa unsur nitrogen 
berperan dalam pembelahan dan pemanjangan sel, efektifitas pemberian  pupuk 
NPK akan menambah jumlah daun tanaman. 
 Pengamatan bobot segar tanaman menunjukkan tidak ada interaksi 
perlakuan pengolahan tanah dan dosis pupuk NPK.  Hal tersebut diduga kondisi 
tanah bero yang cukup keras, sehingga perlu dilakukan pengolahan tanah lebih, 
 
 
seperti penggunaan mesin tarktor. Penelitian sebelumnya oleh Ediyanto (2016) 
menunjukkan bahwa sistem olah tanah tidak ada beda nyata terhadap bobot segar 
tanaman kacang tanah karena kondisi tanah. Pada pengaruh dosis pupuk NPK , 
diduga hara yang dibutuhkan tanaman kurang, pencucian oleh air hujan atau 
penyiraman. Pengolahan tanah dan dosis pupuk NPK tidak menunjukkan ada beda 
nyata.   
Tabel 2. Data pengamatan hasil tanaman kacang tanah dari pengaruh pengolahan 
tanah dengan dosis pupuk NPK 













K0 24,80 b 20,20 a 82,24 a 1,94 a 22,57 
K1 27,93 b 20,71 a 80,51 a 1,95 a 22,48 




D1 29,00 p 19,64 p 81,82 p 1,93 p 23,00 
D2 28,44 p 20,84 p 80,28 p 1,92 p 21,68 
D3 28,79 p 20,47 p 81,77 p 1,88 p 22,28 
Rerata 28,74 (-) 20,32 (-) 81,29 (-) 1,91 (-) 22,32 (+) 
Keterangan : Nilai rerata yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan  berbeda 
nyata pada taraf 5 % menurut DMRT; (-) tidak ada interaksi dan (+) 
ada interaksi 
Pengamatan bobot kering tanaman menunjukkan tidak ada interaksi antara 
Pengolahan tanah dan dosis pupuk NPK, namun ada pengaruh nyata pada 
pemberian dosis pupuk 150 kg per hektar (D2) memberikan kebutuhan unsur 
makro yang cukup bagi tanaman dibanding 100 kg per hektar yang ditunjukkan 
dengan hasil yang lebih tinggi. Sasongko (2010) mengemukakan bahwa biomassa 
meliputi seluruh bagian tanaman dihasilkan dari proses fotosintesis, serapan hara, 
dan unsur hara. Bahan kering suatu tanaman merupakan hasil dari semua 
metabolisme yang berjalan baik akan menghasilkan bahan kering yang besar pula. 
 Data pengamatan jumlah bunga  menunjukkan tidak ada interaksi antara 
pengaruh pengolahan tanah dan dosis pupuk NPK. Namun pada pengolahan tanah 
 
 
menunjukkan ada beda nyata. Diduga pengolahan tanah maksimal memberikan  
kriteria tempat tumbuh yang baik bagi tanaman. Pada dosis pemupukan  tidak ada 
beda nyata. Diduga pemberian pupuk NPK kurang efektif waktunya. Rosmiati, et 
al, (2016) menyatakan untuk pembentukan jaringan tanaman sangat berkaitan  
dengan unsur hara yang diserap tanaman yang merupakan salah satu faktor yang 
dapat mempengaruhi pertumbuhan dan hasil . 
 Data pengamatan jumlah polong menunjukkan tidak ada interaksi antara 
pengaruh pengolahan tanah dan dosis pupuk NPK. Diduga hal tersebut 
dipengaruhi oleh kondisi tanah bero yang  keras. Pada pengaruh dosis pemupukan 
diduga waktu yang kurang tepat sehingga ketika masa tanaman mengisi polong 
kebutuhan unsur P dari pupuk NPK masih kurang. Feriawan, et al (2013) 
menyatakan jumlah polong tanaman dipengaruhi oleh dosis pupuk phosphor (P) 
yang diberikan. Tanaman yang dipupuk phospor lebih banyak menghasilkan 
polong. Pengolahan tanah dan dosis pupuk NPK menunjukkan tidak ada beda 
nyata. 
 Data pengamatan bobot 100 biji menunjukkan tidak ada interaksi antara 
pengaruh pengolahan tanah dan dosis pupuk NPK. Hal tersebut diduga karena 
kondisi tanah yang memapadat sehingga menyulitkan ginofora tanaman masuk ke 
tanah. Pada perlakuan dosis pupuk NPK  diduga karena kompetisi perebutan hara 
antara tanaman kacang tanah dan gulma di area penanaman. Pengolahan tanah dan 
dosis pupuk NPK menunjukkan tidak ada beda nyata.  
 Pengamatan hasil per hektar  menunjukkan tidak interaksi antara pengaruh 
pengolahan tanah dan dosis pupuk NPK. Diduga oleh faktor kondisi tanah bero, 
perlu dilakukan pengolahan tanah lebih agar tercipta ruang udara, air yang 
seimbang sehingga pembentukan polong oleh ginofora tidak terganggu. Pada 
perlakuan dosis pupuk diduga ada persaingan hara antara tanaman dan gulma. 
Pengolahan tanah dan dosis pupuk NPK menunjukkan tidak ada beda nyata. 
 Umur berbunga menunjukkan ada interaksi antara perlakuan pengolahan 
tanah dan dosis pupuk NPK. Hasil umur berbunga tanaman tercepat ditunjukkan 
pada perlakuan K0D2, sedangkan umur berbunga paling lambat terjadi pada 
perlakuan K1D2. Hasil interaksi pada perlakuan tanpa pengolahan tanah lebih 
 
 
cepat dibanding pengolahan tanah minimal dengan  pemberian dosis 150 kg/ha. 
Diduga karena kondisi tanah  bero. Pemberian dosis pupuk NPK 100 kg/ha 
memberikan hasil rerata umur berbunga tercepat dan pengolahan tanah maksimal 
memberikan  hasil rerata umur berbunga tercepat. Kusumawati (2012)  
menjelaskan kemunculan bunga sejalan dengan pertumbuhan jumlah daun, bila 
tanaman rimbun akan memunculkan bunga lebih besar di waktu lebih awal.  
Namun dengan adanya kondisi tanah yang keras menghambat pertumbuhan akar 
dan daun tumbuh lambat sehingga akan berpengaruh pada munculnya bunga. Pada 




1. Tidak ada interaksi antara pengaruh pengolahan tanah dan dosis pupuk NPK 
terhadap pertumbuhan dan hasil kecuali variabel umur berbunga. 
2. Pengaruh pengolahan tanah menunjukkan ada beda nyata terhadap 
pengamatan hasil yaitu variabel jumlah bunga tanaman. 
3. Pengaruh dosis pupuk NPK menunjukkan ada beda nyata terhadap 
pengamatan pertumbuhan yaitu variabel bobot kering tanaman. 
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